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Abstract. Financial management and administration have an important role in maintaining the sustainability and
quality of educational institutions. Effective financial management is one of the indicators of good institutional
governance and has a direct effect on the quality of educational services. This study aims to analyze the
implementation of financial management and administration in MTs Muhammadiyah 3 Al-Furgon Banjarmasin.
The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques through in-depth interviews,
direct observations, and documentation studies. The results of the study show that the financial management of
madrasah has been carried out systematically and transparently with a clear division of duties between the head
of the madrasah, the treasurer, and the school committee. The use of the Madrasah Activity Plan and Budget
(RKAM) digital application has been proven to increase efficiency, accuracy, and administrative order in financial
reporting. However, there are still several obstacles, such as delays in the disbursement of School Operational
Assistance (BOS) funds and limited internet networks. Good cooperation between madrassas and foundations
also plays a role in maintaining the sustainability of educational programs. Overall, the madrasah financial
system reflects the principles of transparency, accountability, and professionalism in the management of education
finances.
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Abstrak. Manajemen dan administrasi keuangan memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan dan
mutu lembaga pendidikan. Pengelolaan keuangan yang efektif menjadi salah satu indikator tata kelola lembaga
yang baik serta berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan manajemen dan administrasi keuangan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon
Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan madrasah telah dilaksanakan secara sistematis dan transparan dengan pembagian tugas
yang jelas antara kepala madrasah, bendahara, dan komite sekolah. Pemanfaatan aplikasi digital Rencana Kegiatan
dan Anggaran Madrasah (RKAM) terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, serta ketertiban administrasi dalam
pelaporan keuangan. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterlambatan pencairan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan keterbatasan jaringan internet. Kerja sama yang baik antara madrasah
dan yayasan turut berperan dalam menjaga keberlanjutan program pendidikan. Secara keseluruhan, sistem
keuangan madrasah mencerminkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme dalam pengelolaan
keuangan pendidikan.

Kata Kunci: Administrasi Keuangan; Akuntabilitas; Madrasah; Manajemen Keuangan; Transparansi.

1. PENDAHULUAN

Manajemen dan administrasi keuangan merupakan pilar utama dalam keberlangsungan
lembaga pendidikan, termasuk madrasah. Pengelolaan keuangan yang ideal seharusnya
dilakukan secara sistematis, transparan, dan akuntabel, sehingga seluruh kegiatan pendidikan
dapat berjalan sesuai rencana serta mendukung peningkatan mutu pembelajaran. Dalam

konteks madrasah, sistem manajemen keuangan tidak hanya mencakup pencatatan dan
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pelaporan dana, tetapi juga perencanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap penggunaan
sumber daya keuangan. Prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas publik menjadi dasar
bagi setiap lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa dana yang diterima benar-benar
digunakan dengan tepat sasaran. Studi Sudarmono et al. (2021) juga menekankan pengelolaan
dana pendidikan perlu dilakukan secara efisien, efektif, dan akuntabel untuk menjamin bahwa
setiap rupiah yang digunakan berdampak nyata pada peningkatan kualitas pendidikan.
Kebijakan nasional seperti penggunaan Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM)
diharapkan mampu mewujudkan tata kelola keuangan yang terintegrasi dengan sistem digital
agar lebih transparan, efisien, dan terpantau secara real time.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen dan
administrasi keuangan di madrasah belum sepenuhnya berjalan sesuai prinsip ideal tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon Banjarmasin, ditemukan
sejumlah permasalahan dalam proses pengelolaan keuangan madrasah. Seperti keterlambatan
pencairan dana BOS menjadi kendala utama yang berdampak pada tertundanya pelaksanaan
program kerja madrasah. Upaya penerapan sistem digital e-RKAM pun belum berjalan
maksimal karena keterbatasan jaringan internet dan belum meratanya kemampuan tenaga
administrasi dalam mengoperasikan sistem tersebut. Meskipun demikian, pihak madrasah tetap
berusaha mempertahankan transparansi melalui penyampaian laporan kepada komite dan
yayasan sebagai bentuk akuntabilitas publik.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengulas tentang pengelolaan keuangan
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas
penggunaan dana BOS. Seperti penelitian Suhendri & Erihadiana, (2024) yang membahas
manajemen pembiayaan pendidikan. Selanjutnya studi Safitri et al. (2025) yang mengulas
implementasi akuntabilitas keuangan di SMK Muhammadiyah Wonomulyo untuk
meningkatkan transparansi pengelolaan dana pendidikan. Serta kajian Adiningrum et al. (2025)
yang menjelaskan efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada
sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) di Indonesia Namun,
sebagian besar penelitian berfokus pada sekolah negeri dengan fasilitas dan sistem digital yang
lebih memadai. Kajian yang secara khusus membahas pengelolaan keuangan di madrasah
swasta Muhammadiyah masih jarang ditemukan, terutama yang menelaah secara komprehensif
aspek struktur dan pengelolaan keuangan, prosedur administrasi, perencanaan dan
penganggaran, transparansi dan akuntabilitas, kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap
sistem keuangan madrasah di masa mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk

mengisi kekurangan tersebut dengan menggali secara mendalam bagaimana manajemen dan
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administrasi keuangan dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon Banjarmasin, serta
bagaimana lembaga ini beradaptasi dalam menghadapi kendala pengelolaan dana pendidikan.

Penelitian ini penting karena pengelolaan keuangan yang baik merupakan salah satu
indikator utama keberhasilan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tata kelola yang
transparan dan berdaya guna. Hal ini sejalan dengan studi Tanto Prima et al. (2025) yang
menunjukkan pengelolaan keuangan yang baik di lembaga pendidikan menjadi faktor utama
yang menentukan mutu dan keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan bagi siswa. Di
tengah tuntutan akuntabilitas publik dan kemajuan teknologi, madrasah perlu memiliki sistem
keuangan yang modern dan profesional agar dapat bersaing serta dipercaya masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif manajemen dan
administrasi keuangan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon Banjarmasin, dengan meninjau
beberapa aspek penting, yaitu struktur dan pengelolaan keuangan, prosedur administrasi,
perencanaan dan penganggaran, transparansi dan akuntabilitas, kendala yang dihadapi, serta
harapan terhadap sistem keuangan madrasah di masa mendatang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan manajemen pendidikan
Islam, sekaligus menjadi acuan praktis bagi lembaga pendidikan dalam memperkuat sistem

keuangannya secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan deskriptif, karena
bertujuan menggambarkan secara mendalam bagaimana proses manajemen dan administrasi
keuangan dilaksanakan di madrasah. Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan
pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan secara sistematis hasil identifikasi serta
analisis data yang diperoleh dari berbagai sumber atau literatur terkait (Saefullah, 2024).
Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat memahami makna, kebijakan, serta praktik nyata
pengelolaan dana pendidikan yang dijalankan oleh pihak madrasah dalam konteks sosial dan
kelembagaan yang sesungguhnya. Melalui rancangan deskriptif, penelitian ini berfokus pada
pemaparan fakta, pola, dan hubungan antarkomponen pengelolaan keuangan tanpa
memberikan perlakuan atau intervensi terhadap objek yang diteliti.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon Banjarmasin yang
beralamat di Jalan Cemara Ujung RT 15 No. 37, Banjarmasin. Lokasi tersebut dipilih karena
menjadi pusat kegiatan yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu pengelolaan manajemen
dan administrasi keuangan madrasah. Sejalan dengan pendapat Dartiningsih (2016) yang

menyatakan bahwa lokasi penelitian merupakan tempat atau area tertentu yang dijadikan
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sebagai pusat pelaksanaan kegiatan penelitian, pemilihan MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon
dianggap tepat untuk menggambarkan praktik nyata tata kelola keuangan di lembaga
pendidikan Islam. Adapun subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, bendahara, dan
komite madrasah, karena ketiganya memiliki peran langsung dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, serta pelaporan keuangan madrasah.

Ruang lingkup penelitian berfokus pada sistem manajemen dan administrasi keuangan
madrasah yang mencakup struktur dan pengelolaan keuangan, prosedur administrasi keuangan,
perencanaan anggaran keuangan, transparansi dan akuntabilitas, kendala pengelolaan
keuangan, dan harapan sistem keuangan. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Menurut studi Nurul Melani Haifa et al. (2025) data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian melalui berbagai metode seperti
wawancara, observasi, maupun penyebaran angket, sedangkan data sekunder diperoleh dari
berbagai sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti dokumen resmi, buku referensi, hasil
penelitian, jurnal ilmiah, serta laporan terkait topik penelitian. Data primer diperoleh langsung
melalui wawancara dan observasi terhadap pelaksana administrasi keuangan di madrasah,
sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai dokumen pendukung seperti Rencana
Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM), laporan realisasi dana BOS, arsip keuangan, dan
literatur terkait pengelolaan keuangan pendidikan.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan untuk memahami fenomena
secara mendalam melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nurrisa & Hermina,
2025). Wawancara digunakan untuk menggali pandangan serta pengalaman subjek penelitian
(Dewi, 2025), sedangkan observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas dan situasi
di lapangan (Palupi et al., 2025). Dokumentasi berfungsi melengkapi data melalui arsip,
catatan, dan dokumen relevan (Zhafirah & Wahyuni, 2025). Dalam penelitian ini, wawancara
mendalam dilakukan dengan bendahara madrasah untuk memperoleh informasi terkait
mekanisme, kendala, dan strategi pengelolaan keuangan. Observasi dilaksanakan di MTs
Muhammadiyah 3 Al-Furqon guna meninjau praktik administrasi dan penggunaan sistem
digital e-RKAM. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelaah laporan, nota, kuitansi,
serta arsip keuangan. Ketiga teknik tersebut diterapkan secara terpadu agar data yang diperoleh
akurat, mendalam, dan menggambarkan kondisi nyata pengelolaan keuangan madrasah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber terlebih dahulu diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan

kategori tertentu, kemudian diuraikan secara naratif untuk mengidentifikasi pola serta makna
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yang berkaitan dengan fokus penelitian. Untuk memastikan keabsahan dan keandalan hasil,
digunakan teknik triangulasi dengan cara membandingkan data dari hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi, disertai dengan proses member check kepada informan agar
interpretasi peneliti sesuai dengan realitas yang sebenarnya. Sebagaimana dijelaskan oleh
Syukur, (2025) penerapan triangulasi dalam penelitian kualitatif bertujuan memverifikasi
kebenaran dan konsistensi data melalui perbandingan dari berbagai sumber maupun metode,

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang kuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Pengelolaan Keuangan

Struktur pengelolaan keuangan merupakan bagian penting dari sistem manajemen
pendidikan yang berperan dalam mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan seluruh aktivitas
keuangan lembaga. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, keuangan
bukan sekadar aspek administratif, tetapi juga amanah yang harus dikelola dengan nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, dan keterbukaan (Rahmawati et al., 2025). Melalui struktur yang
jelas dan sistematis, madrasah dapat mengelola sumber dana yang berasal dari pemerintah,
masyarakat, dan lembaga pendukung lainnya secara efektif untuk menunjang kegiatan
pembelajaran, pengembangan sarana prasarana, serta peningkatan kesejahteraan tenaga
pendidik. Dengan demikian, struktur pengelolaan keuangan berfungsi sebagai instrumen utama
dalam memastikan keberlanjutan program pendidikan sekaligus menjaga kredibilitas lembaga
di mata publik. Sejalan dengan itu, Kajian Hasanah, (2025) menjelaskan bahwa pengelolaan
keuangan madrasah yang transparan dan teratur akan meningkatkan tingkat kepercayaan serta
akuntabilitas lembaga di mata masyarakat, khususnya bagi orang tua yang berniat
menyekolahkan anaknya di madrasah tersebut.

Dalam perspektif manajemen keuangan, pengelolaan dana madrasah mencakup empat
fungsi utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi (Arfianty et al.,
2025). Sementara dalam aspek administrasi keuangan, kegiatan tersebut harus disertai dengan
sistem pencatatan, dokumentasi, dan pelaporan yang tertib dan terverifikasi (Isticomah et al.,
2025). Integrasi antara manajemen dan administrasi keuangan sangat penting untuk menjaga
efektivitas dan efisiensi penggunaan dana serta memastikan setiap kebijakan keuangan
memiliki dasar pertimbangan yang rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. Struktur yang
baik juga berperan dalam mencegah terjadinya penyimpangan serta membantu kepala

madrasah dalam mengambil keputusan yang tepat terkait pembiayaan pendidikan.
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Salah satu contoh penerapan struktur pengelolaan keuangan yang efektif dapat
ditemukan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu
Norliani, S.E., selaku bendahara madrasah, diketahui bahwa struktur organisasi bagian
keuangan dibentuk secara resmi melalui Surat Keputusan (SK) Kepala Madrasah sebagai
landasan hukum dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota. Tim
keuangan tersebut terdiri atas kepala madrasah sebagai penanggung jawab utama, bendahara
sebagai pengelola teknis dan administrasi keuangan, serta beberapa anggota yang berasal dari
unsur wali murid dan komite sekolah yang berperan sebagai pengawas dan penasihat.
Pembentukan tim dilakukan melalui rapat bersama seluruh pihak terkait untuk memastikan
setiap keputusan diambil secara musyawarah dan transparan. Setelah struktur organisasi
disahkan, setiap anggota menjalankan tugasnya sesuai bidang masing-masing, baik dalam hal
pencatatan, pelaporan, pengawasan, maupun pengambilan keputusan penting terkait
pengelolaan keuangan madrasah.

Struktur keuangan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon menunjukkan penerapan nyata
dari prinsip-prinsip manajemen partisipatif dan transparan dalam dunia pendidikan. Kepala
madrasah tidak hanya berperan sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai manajer
yang memastikan bahwa seluruh sumber daya keuangan diarahkan untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mutmainah, (2025) yang
menyatakan bahwa kepala madrasah memiliki tanggung jawab dalam merencanakan,
mengatur, serta mengawasi pemanfaatan dana yang digunakan untuk kegiatan pendidikan.
Bendahara madrasah memiliki tanggung jawab penting dalam menjaga ketertiban administrasi
keuangan melalui pencatatan yang akurat dan penyusunan laporan yang dapat diaudit. Komite
dan wali murid turut berperan aktif dalam memberikan masukan agar penggunaan dana sesuai
dengan kebutuhan prioritas lembaga. Pola kolaboratif ini mencerminkan sinergi antara
manajemen dan administrasi keuangan yang berlandaskan nilai-nilai akuntabilitas dan
keterbukaan.

Selain itu, penerapan struktur keuangan di madrasah tersebut juga memperkuat budaya
organisasi yang profesional dan berorientasi pada pelayanan publik. Adanya pembagian tugas
yang jelas membantu menciptakan alur kerja yang teratur dan menghindari tumpang tindih
kewenangan. Melalui dokumentasi keuangan yang rapi, setiap transaksi dapat ditelusuri dan
diverifikasi, sehingga meminimalkan risiko penyalahgunaan dana. Sistem seperti ini juga
memberikan ruang bagi madrasah untuk melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan

dalam pengelolaan keuangannya. Transparansi laporan keuangan kepada seluruh pihak seperti
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guru, wali murid, maupun masyarakat menjadi bentuk nyata dari tanggung jawab moral
lembaga terhadap kepercayaan publik yang telah diberikan.

Struktur pengelolaan keuangan yang tertata dan berbasis pada prinsip manajemen serta
administrasi modern membawa dampak positif terhadap kinerja madrasah secara keseluruhan.
Ketika keuangan dikelola dengan baik, setiap kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan sesuai
rencana, tenaga pendidik memperoleh dukungan yang memadai, dan fasilitas belajar dapat
ditingkatkan secara berkesinambungan. Khoeriyah & Suryaman, (2025) memperkuat bahwa
pengelolaan  keuangan yang dilaksanakan secara  sistematis, terbuka, dapat
dipertanggungjawabkan, dan efisien menjadi salah satu faktor kunci dalam mewujudkan
kualitas pendidikan yang maksimal. Selain itu, pengelolaan keuangan yang transparan dan
partisipatif memperkuat kepercayaan masyarakat serta membuka peluang bagi madrasah untuk
memperoleh dukungan eksternal yang lebih luas. Oleh karena itu, praktik yang diterapkan di
MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon dapat dijadikan contoh ideal bagaimana penerapan struktur
pengelolaan keuangan yang baik, profesional, dan akuntabel mampu mewujudkan lembaga
pendidikan Islam yang unggul, berintegritas, dan berorientasi pada mutu.

Prosedur Administrasi Keuangan

Menurut Shidiqi et al., (2025) Administrasi keuangan memiliki peran yang sangat
krusial dalam mendukung keberhasilan proses penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan dana
yang dilakukan secara profesional, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan akan
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan, baik dalam tahap
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi setiap program yang dijalankan. Prosedur
administrasi keuangan merupakan rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengelola
keuangan lembaga pendidikan secara sistematis, mulai dari tahap perencanaan, penerimaan,
penggunaan, pencatatan, hingga pelaporan. Tujuan utama dari prosedur ini adalah untuk
menjamin bahwa seluruh dana yang diterima dan digunakan oleh lembaga dapat
dipertanggungjawabkan secara transparan, efisien, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Studi Isticomah et al., (2025) menambahkan bahwa ketiadaan prosedur yang jelas dapat
membuka peluang terjadinya kekeliruan dalam pencatatan keuangan, penggunaan dana secara
boros, hingga risiko penyimpangan anggaran. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah, prosedur administrasi keuangan tidak hanya berorientasi pada aspek teknis,
tetapi juga mengandung nilai amanah dan tanggung jawab moral untuk menjaga kepercayaan
masyarakat serta memastikan keberlanjutan kegiatan pendidikan (Rahmawati et al., 2025).

Pengelolaan yang baik tidak hanya mencerminkan profesionalitas lembaga, tetapi juga menjadi
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cerminan integritas dan komitmen terhadap prinsip keadilan dan keterbukaan dalam
penggunaan dana publik.

Secara umum, prosedur administrasi keuangan madrasah meliputi beberapa tahapan
penting yang saling berkaitan satu sama lain. Tahap pertama adalah perencanaan dan
penerimaan dana, yaitu proses penyusunan anggaran serta masuknya berbagai sumber
pembiayaan ke kas madrasah, baik yang berasal dari pemerintah, yayasan, maupun partisipasi
masyarakat. Tahap ini menjadi dasar penting dalam menentukan arah dan prioritas penggunaan
dana (Arfianty et al., 2025). Setelah dana diterima, dilanjutkan dengan tahap penggunaan dan
pengeluaran, yang dilakukan berdasarkan Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM)
agar setiap dana yang dikeluarkan memiliki dasar hukum dan tujuan yang jelas. Seluruh
kegiatan pengeluaran harus sesuai dengan kebutuhan prioritas yang telah ditetapkan
sebelumnya, seperti pembiayaan kegiatan belajar mengajar, pengadaan sarana prasarana, dan
kesejahteraan tenaga pendidik (Ainiyah et al., 2025).

Tahap berikutnya adalah pencatatan dan pelaporan keuangan, di mana setiap transaksi
dicatat secara teratur, sistematis, dan disertai bukti pendukung yang sah agar mudah diaudit
dan dievaluasi oleh pihak terkait. Laporan keuangan kemudian disusun secara berkala sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada kepala madrasah, yayasan, maupun instansi pemerintah
(Jarnen, 2025). Penerapan sistem pencatatan yang baik menjadi indikator penting dari tingkat
akuntabilitas lembaga. Dalam perkembangannya, banyak madrasah yang mulai beralih dari
sistem manual ke sistem digital untuk meningkatkan efisiensi, keakuratan, serta kemudahan
dalam pengawasan keuangan. Dengan penerapan prosedur administrasi yang tertib dan
berbasis teknologi, lembaga pendidikan dapat lebih mudah mencapai tujuan transparansi dan
akuntabilitas keuangan yang menjadi dasar bagi terciptanya tata kelola madrasah yang baik
dan berkelanjutan (Abiyu et al., 2025).

Dalam praktiknya, MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon telah menerapkan prosedur
administrasi keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Noorliani, S.E., selaku bendahara madrasah, diketahui bahwa sumber utama
pendanaan berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang disalurkan oleh pemerintah,
sedangkan dana lain seperti Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) dikelola secara terpisah
oleh pihak yayasan. Pembagian tanggung jawab ini dilakukan agar pengelolaan keuangan lebih
tertib dan terkoordinasi antara madrasah dan yayasan. Meskipun demikian, proses pencairan
dana BOS terkadang mengalami keterlambatan yang dapat memengaruhi kelancaran kegiatan

operasional. Untuk mengatasi hal tersebut, madrasah sementara waktu memanfaatkan dana
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pinjaman dari yayasan agar kegiatan pembelajaran dan administrasi tetap dapat berjalan dengan
baik.

Setelah dana BOS diterima, penggunaannya dilaksanakan sesuai dengan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM) yang telah disusun sebelumnya melalui
musyawarah bersama antara pihak madrasah, bendahara, dan komite sekolah. Setiap
pengeluaran dilakukan berdasarkan prioritas kebutuhan yang telah ditetapkan agar penggunaan
dana lebih efektif dan tepat sasaran. Seluruh kegiatan pencatatan keuangan kini telah beralih
ke sistem digital melalui aplikasi RKAM, yang membantu mempercepat proses pelaporan,
memudahkan pengawasan, serta meningkatkan akurasi data keuangan. Penerapan sistem
digital ini menunjukkan komitmen madrasah dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang
modern dan akuntabel. Dengan demikian, pengelolaan administrasi keuangan di MTs
Muhammadiyah 3 Al-Furqon tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga mencerminkan
semangat transparansi dan tanggung jawab moral dalam mengelola amanah dana pendidikan.
Perencanaan dan Anggaran Kuangan

Perencanaan dan penganggaran keuangan merupakan fondasi utama dalam pengelolaan
keuangan lembaga pendidikan yang berorientasi pada transparansi dan efektivitas penggunaan
dana. Menurut Auliya et al. (2024) perencanaan atau penganggaran keuangan merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menyusun rencana penggunaan dan pengelolaan dana
dalam periode tertentu secara sistematis. Proses ini tidak hanya sebatas menyusun angka dalam
laporan keuangan, tetapi juga mencerminkan strategi manajerial untuk memastikan setiap
rupiah yang dikeluarkan benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Dalam konteks madrasah, perencanaan dan penganggaran keuangan memiliki dimensi moral
dan spiritual, karena pengelolaan dana dianggap sebagai bentuk amanah yang harus dijalankan
dengan penuh tanggung jawab (Rahmawati et al., 2025). Oleh karena itu, perencanaan
keuangan yang baik tidak hanya menekankan aspek efisiensi, tetapi juga memastikan adanya
keadilan, partisipasi, dan keberlanjutan dalam setiap kebijakan pengeluaran. Melalui
perencanaan yang matang dan terarah, madrasah dapat menentukan prioritas kebutuhan yang
paling mendesak, meminimalkan potensi kesalahan dalam alokasi dana, serta mengoptimalkan
sumber daya untuk mendukung visi pendidikan Islam yang berkualitas (Ghuri, 2025).

Secara konseptual, proses penyusunan anggaran di lembaga pendidikan melibatkan
analisis kebutuhan, perumusan rencana kerja, dan penetapan prioritas yang disesuaikan dengan
kemampuan pendanaan. Tujuannya adalah untuk mengenali kebutuhan secara tepat, mengatur
penggunaan sumber daya secara optimal, menyusun rencana yang selaras dengan sasaran yang

ingin dicapai, serta mencegah terjadinya pengeluaran yang berlebihan atau tidak efisien
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(Mardiah Astuti et al., 2023). Tahapan ini biasanya diawali dengan Evaluasi Diri Madrasah
(EDM) untuk mengidentifikasi kondisi aktual lembaga, termasuk tantangan dan peluang yang
ada. Hasil EDM kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan di aplikasi Rencana Kerja dan
Anggaran Madrasah (RKAM) yang menggambarkan arah kebijakan keuangan selama satu
tahun. Penggunaan aplikasi ini membantu madrasah dalam menghubungkan hasil evaluasi diri
dengan rencana anggaran yang disusun, sehingga setiap kebutuhan strategis yang telah
diidentifikasi dapat terwadahi secara tepat dalam pembagian alokasi dana (Anita, 2025).
Keunggulan dari sistem ini terletak pada sifatnya yang partisipatif, seperti melibatkan kepala
madrasah, bendahara, komite madrasah, serta perwakilan dari wali murid. Keterlibatan banyak
pihak tidak hanya memperkaya perspektif dalam menentukan kebutuhan prioritas, tetapi juga
memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan madrasah.
Dengan demikian, proses penyusunan anggaran tidak lagi bersifat administratif semata,
melainkan menjadi sarana kolaboratif untuk membangun sistem keuangan yang adaptif,
transparan, dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan.

Penerapan prinsip tersebut dapat terlihat jelas di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon,
yang telah mengembangkan sistem perencanaan dan penganggaran keuangan secara terstruktur
dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Noorliani, S.E., selaku bendahara
madrasah, dijelaskan bahwa penyusunan RKAM dilakukan setiap akhir tahun ajaran dengan
berlandaskan hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM). Proses ini melibatkan berbagai pihak,
termasuk kepala madrasah, bendahara, komite sekolah, dan perwakilan wali murid, agar
keputusan yang diambil benar-benar mencerminkan kebutuhan aktual lembaga. Fokus utama
anggaran diarahkan pada pemenuhan kebutuhan operasional seperti pembayaran honorarium
guru dan staf, biaya utilitas (listrik, air, dan telepon), serta kebutuhan primer lainnya.
Menariknya, ketika dana BOS mengalami keterlambatan atau tidak mencukupi, yayasan turut
berperan aktif menutupi kekurangan agar kegiatan madrasah tidak terhambat. Sinergi antara
madrasah dan yayasan ini menunjukkan inovasi dalam pengelolaan keuangan berbasis
kolaborasi dan solidaritas, sehingga MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon mampu menjaga
stabilitas keuangan sekaligus mendorong terciptanya sistem manajemen pendidikan yang
transparan, adaptif, dan berdaya saing.

Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas keuangan merupakan dua pilar utama dalam
mewujudkan tata kelola lembaga pendidikan yang baik. Transparansi keuangan berarti
keterbukaan informasi dalam setiap proses pengelolaan dana, mulai dari perencanaan,

pelaksanaan, hingga pelaporan, sehingga semua pihak yang berkepentingan dapat mengetahui
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dengan jelas bagaimana dana digunakan. Menurut Suroso et al. (2024) transparansi keuangan
di lembaga pendidikan berarti adanya keterbukaan dalam pengelolaan dana, mulai dari sumber,
jumlah, hingga penggunaannya. Setiap bentuk pertanggungjawaban harus disampaikan dengan
jelas agar semua pihak dapat memantau dan memahami aliran keuangan. Keterbukaan ini
penting untuk menumbuhkan kepercayaan serta memperkuat dukungan orang tua, masyarakat,
dan pemerintah terhadap program pendidikan. Sementara itu, akuntabilitas keuangan mengacu
pada tanggung jawab lembaga dalam mempertanggungjawabkan setiap keputusan dan
pengeluaran sesuai dengan aturan yang berlaku serta prinsip efisiensi dan efektivitas (Sukriyadi
et al., 2025). Ukuran akuntabilitas keuangan dapat dilihat dari seberapa kecil tingkat
ketidaksesuaian atau penyimpangan dalam pengelolaan dananya (Ainiyah et al., 2025). Kedua
prinsip ini berfungsi sebagai bentuk kontrol sosial, mendorong pengelolaan keuangan yang
jujur, serta mencegah terjadinya penyalahgunaan dana yang dapat merugikan lembaga.

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, penerapan transparansi dan akuntabilitas
keuangan memiliki makna yang lebih luas, tidak hanya sebagai tuntutan administratif, tetapi
juga sebagai cerminan nilai moral dan spiritual (Rahmawati et al., 2025). Pengelolaan dana di
madrasah harus dilakukan dengan penuh amanah, kejujuran, dan tanggung jawab, karena dana
yang dikelola merupakan titipan masyarakat dan pemerintah untuk kemaslahatan pendidikan.
Oleh karena itu, setiap pengelola keuangan dituntut tidak hanya profesional secara teknis, tetapi
juga memiliki integritas moral yang tinggi. Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya kejujuran (shidg) dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas
(Salsabila & Sesmiarni, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Noorliani, S.E., selaku bendahara madrasah,
diketahui bahwa MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon telah berupaya menerapkan transparansi
dan akuntabilitas secara konsisten dalam seluruh proses pengelolaan keuangan. Pihak
madrasah secara rutin menyampaikan laporan keuangan secara terbuka melalui forum rapat
yang melibatkan guru, komite sekolah, dan perwakilan orang tua siswa. Selain itu, laporan
realisasi keuangan juga ditempelkan di papan pengumuman atau majalah dinding (mading)
madrasah agar dapat diakses oleh seluruh warga sekolah. Dengan langkah tersebut, semua
pihak dapat mengetahui dengan jelas sumber dana, penggunaan anggaran, serta sisa saldo yang
ada, sehingga menumbuhkan rasa kepercayaan dan partisipasi bersama dalam menjaga
keberlangsungan lembaga.

Praktik keterbukaan ini tidak hanya membangun rasa percaya antara pihak madrasah
dan masyarakat, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengawasan bersama

terhadap pengelolaan dana pendidikan. Dengan demikian, setiap pihak merasa memiliki
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tanggung jawab moral untuk ikut serta dalam menjaga integritas lembaga. Transparansi dan
akuntabilitas yang diterapkan MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon menjadi contoh baik
bagaimana lembaga pendidikan dapat menerapkan tata kelola keuangan yang bersih,
partisipatif, dan sesuai prinsip syariah. Hal ini pada akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan mutu pendidikan, efisiensi penggunaan dana, serta reputasi madrasah di mata
masyarakat.

Kendala Pengelolaan Keuangan

Kendala dalam pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek yang kerap dihadapi
lembaga pendidikan, termasuk madrasah, dalam menjalankan fungsi manajerialnya. Secara
umum, kendala tersebut dapat muncul akibat keterbatasan sumber dana, ketidaktepatan waktu
pencairan anggaran, kurangnya kompetensi tenaga administrasi keuangan, hingga lemahnya
sistem pengawasan internal (Windy, 2025). Kondisi tersebut dapat berdampak pada
terhambatnya pelaksanaan program pendidikan, seperti pengadaan sarana prasarana,
pembayaran honorarium guru, serta kegiatan pembelajaran yang membutuhkan biaya rutin.
Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan perlu memiliki strategi yang matang untuk
mengantisipasi dan mengatasi hambatan tersebut agar kegiatan operasional tetap berjalan
dengan lancar dan efektif.

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, kendala pengelolaan keuangan juga
berkaitan erat dengan prinsip tanggung jawab dan amanah dalam mengelola dana (Rahmawati
et al., 2025). Madrasah dituntut untuk tidak hanya mematuhi aturan administrasi formal, tetapi
juga menjunjung tinggi nilai kejujuran dan keadilan dalam setiap keputusan keuangan. Oleh
karena itu, pemecahan masalah keuangan di madrasah harus dilakukan secara bijaksana dan
kolaboratif, melibatkan berbagai pihak seperti kepala madrasah, bendahara, komite sekolah,
serta yayasan atau masyarakat pendukung agar setiap keputusan didasarkan pada musyawarah
dan transparansi (Saharuddin et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Noorliani, S.E., selaku bendahara di MTs
Muhammadiyah 3 Al-Furqon, diketahui bahwa kendala utama dalam administrasi keuangan
madrasah adalah keterlambatan pencairan dana BOS serta terbatasnya jumlah dana yang
diterima, sehingga belum mampu mencakup seluruh kebutuhan operasional madrasah. Untuk
mengatasi hal tersebut, pihak madrasah menjalin kerja sama yang baik dengan Yayasan
Muhammadiyah sebagai lembaga induk. Yayasan berperan dalam memberikan bantuan
sementara, khususnya untuk kebutuhan tambahan di luar anggaran utama, seperti kegiatan

pembelajaran tambahan atau perawatan fasilitas sekolah. Upaya ini menunjukkan adanya
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komitmen dan sinergi antar pihak dalam menjaga keberlangsungan kegiatan pendidikan
meskipun dihadapkan pada keterbatasan dana.
Harapan Untuk Sistem Keuangan

Harapan terhadap sistem keuangan di lembaga pendidikan, khususnya madrasah,
menjadi bagian penting dalam upaya menciptakan tata kelola yang modern, efisien, dan
transparan. Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem pengelolaan keuangan berbasis
digital diharapkan dapat menggantikan proses manual yang selama ini memakan waktu dan
rentan terhadap kesalahan pencatatan. Sistem digital memungkinkan pencatatan, pelaporan,
dan pengawasan keuangan dilakukan secara real-time, sehingga mempermudah pihak
madrasah dalam membuat keputusan keuangan yang cepat dan akurat (Mania et al., 2025).
Lebih dari itu, penerapan sistem keuangan digital juga mendukung terciptanya transparansi
publik karena data dapat diakses dan diverifikasi dengan lebih mudah oleh pihak terkait seperti
kepala madrasah, bendahara, maupun komite sekolah (Lena Rusmiyati et al., 2025).

Selain aspek efisiensi dan transparansi, pengembangan sistem keuangan di masa depan
juga diharapkan dapat meningkatkan integrasi antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
anggaran pendidikan (Rodin et al., 2025). Sistem yang ideal bukan hanya berfungsi sebagai
alat pencatatan, tetapi juga sebagai instrumen analisis yang membantu madrasah dalam menilai
efektivitas penggunaan dana dan menentukan prioritas pengeluaran berdasarkan kebutuhan riil.
Dengan demikian, sistem keuangan modern dapat menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
akuntabilitas serta pengelolaan keuangan yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Noorliani, S.E., selaku bendahara MTs
Muhammadiyah 3 Al-Furqon, pihak madrasah memiliki harapan besar terhadap pengembangan
sistem keuangan digital, khususnya penggunaan aplikasi RKAM. Saat ini, kendala utama yang
dihadapi adalah kestabilan jaringan internet yang sering lambat, sehingga proses pencatatan
dan pelaporan harus dilakukan pada malam hari agar sistem dapat diakses dengan lancar.
Kondisi ini tentu mengurangi efisiensi kerja dan mengganggu waktu istirahat tenaga
administrasi. Oleh karena itu, madrasah berharap adanya peningkatan infrastruktur teknologi
serta dukungan dari pihak terkait agar sistem keuangan digital dapat berjalan lebih optimal.
Dengan sistem yang lebih stabil dan terintegrasi, diharapkan pengelolaan keuangan madrasah

ke depan menjadi lebih efektif, efisien, dan profesional sesuai tuntutan era digital.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
keuangan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon telah berjalan dengan baik dan mencerminkan
prinsip transparansi, akuntabilitas, serta profesionalisme dalam tata kelola lembaga pendidikan
Islam. Struktur organisasi keuangan dibentuk secara resmi melalui Surat Keputusan Kepala
Madrasah, dengan pembagian tugas yang jelas antara kepala madrasah, bendahara, komite
sekolah, dan perwakilan wali murid. Pembentukan struktur ini memastikan adanya kolaborasi
dan tanggung jawab bersama dalam setiap keputusan keuangan.

Prosedur administrasi keuangan diterapkan secara sistematis mulai dari tahap
perencanaan, penerimaan, penggunaan, pencatatan, hingga pelaporan. Penggunaan aplikasi
digital seperti RKAM menjadi inovasi penting dalam mendukung efisiensi, keakuratan, dan
transparansi pelaporan keuangan. Meskipun masih menghadapi kendala teknis seperti
keterlambatan pencairan dana BOS dan lemahnya jaringan internet, tetapi madrasah mampu
mengatasinya melalui kerja sama dengan yayasan dan penerapan sistem administrasi yang
tertib.

Dalam aspek perencanaan dan penganggaran, madrasah telah menerapkan prinsip
partisipatif melalui pelibatan berbagai pihak dalam penyusunan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Madrasah (RKAM) dengan hasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM). Proses ini
mencerminkan sinergi antara manajemen dan administrasi keuangan yang berorientasi pada
efektivitas, efisiensi, serta keberlanjutan program pendidikan. Selain itu, penerapan
transparansi dan akuntabilitas menjadi wujud nyata dari tanggung jawab moral lembaga dalam
menjaga kepercayaan publik dan mewujudkan tata kelola keuangan yang bersih serta sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Secara keseluruhan, penerapan sistem keuangan di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqon
telah menunjukkan kemajuan signifikan menuju tata kelola yang profesional dan modern.
Pengelolaan keuangan yang terencana, transparan, dan akuntabel tidak hanya memperkuat
kepercayaan masyarakat, tetapi juga menjadi fondasi dalam peningkatan mutu pendidikan.
Harapan ke depannya, madrasah dapat terus mengembangkan sistem keuangan digital yang
lebih stabil dan terintegrasi serta meningkatkan kapasitas sumber daya manusia agar
pengelolaan dana menjadi semakin efektif, efisien, dan berorientasi pada penguatan lembaga

pendidikan Islam yang unggul dan berintegritas di era digital.
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